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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penalaran moral pada siswa SLTP antara sebelum dengan sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah tingkat penalaran moral siswa SLTP setelah diberikan pelatihan nilai kehidupan mengalami lebih tinggi daripada sebelum diberi pelatihan. Subjek yang digunakan berjumlah 9 orang siswa SLTP Nasional Bantul Yogyakarta. Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest Posttest Design dengan menggunakan alat pengumpul data Deffining Issues Test yang disusun oleh Jamest R. Rest. Analisis data menggunakan teknik Wilcoxon Signed Ranks Test yang bersifat non-parametrik. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien perbedaan antara sebelum dengan sesudah perlakuan adalah -2.446 (p<0.05) dengan mean sebelum diberi pelatihan sebesar 25,18 dan mean sesudah perlakuan sebesar 32,59. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan rata-rata penalaran moral sebesar 7,41 atau sebesar 29,4% yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada penalaran moral antara sebelum dengan sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Beberapa kelemahan yang terdapat dalam penelitian yaitu berkaitan dengan bentuk desain eksperimen, dan subjek.
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Pendahuluan 

Kondisi dalam kehidupan masyarakat saat ini telah banyak mengalami penyimpangan terhadap nilai luhur bangsa Indonesia. Salah satu perubahan perilaku pada remaja yang disebabkan oleh arus informasi adalah perilaku seksual. Duarsa (Soetjiningsih, 2004) berpendapat bahwa salah satu pengaruh sosio-budaya dari luar yang dirasakan langsung di Indonesia adalah remaja yang melakukan hubungan seksual pranikah semakin banyak. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan tanggal 6 April 2006 pada siswa SLTP swasta di Bantul sebanyak 24 orang, banyak ditemukan penyimpangan sosial dalam bentuk kenakalan remaja. Dari pengisian angket oleh subjek tersebut didapatkan data bahwa 58,33% pernah minum minuman beralkohol. Dari subjek yang sama diketahui 70.83% pernah berkelahi dengan teman, 70.83% pernah melanggar rambu-rambu lalu lintas, 79.17% pernah melihat gambar porno, dan 66,67% pernah menonton film porno. Perilaku menyimpang dari standar sosial yang sering dilakukan oleh 50,00% siswa adalah mengendarai sepeda motor tanpa menggunakan SIM. 

Hasil tambahan berdasarkan wawancara dengan guru bimbingan sekolah, ditemukan perilaku menyimpang yang sering dilakukan siswa adalah menyontek, berperilaku tidak sopan pada guru, merokok, tidak memperhatikan tugas yang diberikan oleh guru dan berperilaku kurang tertib. 

Soekanto (1990), menyatakan bahwa kenakalan remaja dan kekerasan yang sering dijumpai di kalangan mahasiswa dan pelajar, dalam studi masalah sosial dikategorikan sebagai perilaku tidak bermoral. Moral berkaitan dengan hal baik, buruk atau benar salah menurut masyarakat, sedangkan perilaku tidak bermoral menurut Hurlock (1992) adalah dengan sengaja melanggar aturan sosial, sehingga perilakunya tidak sesuai dengan harapan sosial. 

Kemampuan untuk menentukan perilaku bernilai benar atau salah banyak ditentukan oleh kemampuan dalam berlogika. Kohlberg (Dalam Monks dkk, 2002) mengemukakan bahwa kemampuan menganggap sesuatu hal dianggap bernilai baik atau buruk pada diri seseorang disebut dengan tingkah laku penilaian moral. Sejalan dengan hal tersebut Woolfolk (2004) mengemukakan bahwa pertimbangan moral berarti aktivitas berpikir seseorang untuk memutuskan permasalahan terkait dengan benar atau salah. 
Pada usia remaja, pertimbangan  permasalahan terkait dengan benar dan salah dipengaruhi oleh peraturan dan tata tertib yang berlaku dalam masyarakat. 
Marheni (Soetjiningsih, 2004) mengemukakan bahwa sesungguhnya salah satu tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan dan membentuk konsep moral. Selain itu, remaja juga menginternalisasikan sistem etika dan seperangkat nilai sebagai pedoman bertingkah laku dan mengembangkan ideologi untuk keperluan kehidupan berkewarganegaraan (Syah, 1995). 

Lebih lanjut Monk, dkk (2002) mengemukakan bahwa tugas perkembangan akan terintegrasi ke arah perkembangan yang memiliki tingkat organisasi lebih tinggi. Sehingga tugas perkembangan yang lebih awal akan menjadi dasar bagi tugas perkembangan pada masa selanjutnya. Salah satu bentuk gangguan akibat dari ketidak sempurnaan perkembangan di masa remajanya adalah individu akan kesulitan untuk melaksanakan tanggung jawab sebagai warga negara. 

Dalam upaya mengembangkan perilaku moral remaja untuk menaati kaidah moral, Kohlberg (Monk dkk, 2002) berpendapat hal itu dapat dirangsang dengan jalan memberikan pendidikan moral. Tillman (2004), menyatakan bahwa program pendidikan nilai kehidupan merupakan program pendidikan nilai yang menyajikan bermacam-macam aktivitas, pengalaman serta metode untuk membantu anak-anak mengeksplorasi dan mengembangkan nilai-nilai pribadi maupun sosial. 
Nilai-nilai utama sebagai isi yang bersifat universal dalam nilai kehidupan terdiri dari 12 (dua belas) nilai yaitu; kedamaian, penghargaan, cinta, toleransi, kebahagiaan, tanggungjawab, kerjasama, kerendahan hati, kejujuran, kesederhanaan, kebebasan dan kesatuan (Tillman, 2004). Aktivitas-aktivitas untuk menanamkan nilai tersebut adalah refleksi, berimajinasi, ekspresi seni, relaksasi, pengembangan diri, belajar kerukunan sosial, keterampilan sosial, kesadaran kognitif (Tillman, 2004). 

TINJAUAN PUSTAKA

A Penalaran Moral 

Suseno (1987) menjelaskan moral sebagai kumpulan peraturan dan ketetapan, baik secara lisan ataupun tertulis tentang bagaimana seharusnya manusia bertindak dalam kehidupan agar menjadi manusia yang baik. Suyanto (2004) menyatakan bahwa moralitas memiliki kriteria nilai yang memiliki implikasi takaran kualitatif seperti benar-salah, baik-buruk, wajar-tidak wajar, dan pantas tidak pantas. Woolfolk (2004), mengemukakan bahwa aktivitas berpikir seseorang untuk memutuskan permasalahan terkait dengan benar atau salah disebut dengan pertimbangan moral. Aktivitas penalaran moral adalah serangkaian aktivitas berpikir seseorang dalam rangka memutuskan atau mempertimbangkan sesuatu hal hingga dianggap benar atau salah. Benar atau salah penilaian seseorang tidak hanya berdasarkan pada nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat, tetapi lebih menggunakan takaran baik dan buruk melalui hati nurani dengan mengedepankan keadilan dan kebenaran, serta keterbukaan atau kejujuran. 

Penalaran moral pada individu ditentukan oleh kemampuan berpikir atau mempertimbangkan perilaku terkait dengan yang boleh atau tidak untuk dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penalaran merupakan pemikiran secara abstrak. Menurut Keating (Soetjiningsih, 2004), remaja dengan tahap operasional formal mampu berpikir tanpa batas, dan bersifat abstrak. Selain itu Kusuma (Soetjiningsih, 2004), berpendapat bahwa nilai-nilai hidup dan penghayatan tentang kebaikan, kebajikan dan kebenaran, mulai timbul dan berkembang. 
Kohlberg (dalam Woolkfolk, 2004) mengemukakan bahwa terdapat tahap-tahap yang terperinci pada perkembangan penalaran moral seseorang. 

a Tingkatan Pra Konvensional.

Pada tahap ini anak tanggap terhadap aturan-aturan budaya dan terhadap ungkapan-ungkapan budaya mengenai baik dan buruk :

1 Orientasi pada hukuman dan ganjaran serta kekuatan material menjadi landasan penilaian baik dan buruk.
2 Orientasi hedonistis dengan suatu pandangan instrumental tentang hubungan manusia. 

b Tingkatan Konvensional.

Pada tingkatan ini anak menuruti harapan keluarga, kelompok atau bangsa. Sikapnya konformitas terhadap harapan pribadi dan tata tertib sosial, juga membenarkan seluruh tata tertib tersebut. 

1 Orientasi anak manis, yaitu berusaha mempertahankan harapan-harapan dan memperoleh persetujuan dari kelompoknya yang langsung. 

2 Orientasi pada otoritas, hubungan dan kewajiban untuk mempertahankan tata tertib yang tepat yang dianggap sebagai suatu nilai utama.

c Tingkat pasca konvensional otonom atau yang berlandaskan pada prinsip.

Pada tingkatan ini terdapat usaha yang jelas untuk merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki keabsahan dan dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang berpegang pada prinsip-prinsip itu:

1 Orientasi kontrak sosial dengan penekanan atas persamaan  derajat dan kewajiban timbal balik di dalam suatu  tatanan yang ditetapkan secara demokratis. 

2 Moralitas prinsip suara hati yang individual dan memiliki sifat komprehensif logis dan universalitas. 

Perkembangan yang terjadi tidak sama antara individu satu dengan yang lain, hal tersebut sesuai dengan kematangan kognitif individu yang bersangkutan. Menurut Kohlberg (Duska, 1984) kematangan kognitif banyak dipengaruhi oleh pengalaman sosial yang berbeda yang pada akhirnya berpengaruh pula pada cara pandang dan sikap terhadap masalah-masalah sosial. Supeni (1999) berpendapat bahwa dengan berinteraksi dalam lingkungan sosial individu memiliki kesempatan berhubungan dengan orang lain atau masyarakat sehingga seseorang dapat menangkap, memahami, dan menilai segala sesuatu berkenaan dengan tingkah laku moralnya.

Wardani (1996) mengatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan penalaran moral adalah iklim moral dari lingkungan sosial karena menurutnya, iklim moral akan dipersepsi lebih tinggi dari tahap penalaran anggotanya. Selanjutnya Wardani (1996)menyatakan bentuk dari stimulasi lingkungan sosial dilakukan melalui peragaan tindakan dan peraturan bermoral, melalui diskusi-diskusi permasalahan sosial. Selain itu Kohlberg (Wardani, 1996) menjelaskan bahwa kesempatan memandang sesuatu dari sudut pandang orang lain merupakan faktor penting untuk merangsang peningkatan penalaran moral. 
B Pelatihan Nilai Kehidupan

Ridha (2006) mendefinisikan pelatihan sebagai sekumpulan kegiatan yang bertujuan untuk memperbaiki pengetahuan dan kecakapan seseorang, yang secara substansi mencakup pengembangan informasi sehingga individu tersebut memperoleh informasi baru. Dalam pelatihan nilai kehidupan digunakan metode babak awal (ice Breaking), metode babak tengah atau sesi penyampaian materi, dan metode akhir atau penyimpulan sedangkan yang menjadi isi pokok pelatihan adalah program pendidikan nilai kehidupan. 

Program Pendidikan Nilai Kehidupan merupakan program pendidikan nilai, yang diangkat oleh UNESCO pada tahun 2000 melalui kesepakatan berbagai negara. Latar belakang program tersebut adalah kesadaran tentang perlunya tindakan untuk memberikan pendidikan nilai yang mengarah pada penekanan belajar lingkungan yang fleksibel, kreatif, dan komunikatif pada anak. Selain itu juga dilandasi pemikiran bahwa dianggap penting memberikan lingkungan yang syarat akan nilai kepada anak di awal perkembangannya. Tata cara dalam menerapkan nilai dasar pada anak-anak menggunakan pendekatan pengembangan sosial, akademis dan spiritual (www.livingvalue.net). 

Nilai yang terkandung dalam nilai kehidupan adalah nilai universal yang telah disepakati oleh sebagian besar negara-negara di dunia yaitu: kedamaian, penghargaan, cinta, toleransi, kebahagiaan, tanggungjawab, kerjasama, kerendahan hati, kejujuran, kesederhanaan, kebebasan dan kesatuan (Tillman, 2004). 

Jabaran sesi-sesi yang terdapat dalam pelatihan nilai kehidupan menurut Tillman (2002) dijelaskan melalui isi pokok pelatihan sebagai berikut : 

a Pemberian informasi

b Refleksi dan imajinasi

c Eksplorasi dunia nyata 

d Diskusi

e Eksplorasi idealisme
f Ekspresi Kreatif

g Skill Development

h Bermasyarakat 
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Pelatihan nilai kehidupan memiliki penekanan pada modifikasi lingkungan yang syarat dengan nilai-nilai. Untuk melaksanakan pelatihan tersebut terdapat sesi-sesi yang harus dilakukan. 
Sesi refleksi dari dalam diri dilakukan dengan berimajinasi serta mengkaji sebuah poin nilai moral dari literatur. Aktivitas tersebut memberikan kesempatan pada peserta untuk mengadakan self-talk sehingga memberikan pengetahuan dan pengertian mendalam. Dengan demikian sesi refleksi memberikan waktu pada peserta untuk bereksplorasi baik secara emosional maupun secara rasional, sehingga individu akan memperoleh berbagai pengalaman baru. 

Sesi eksplorasi dari dunia nyata melalui berita, serta permainan memberikan kesempatan pada peserta untuk belajar serta memahami masalah-masalah sosial. Dari kegiatan tersebut akan memberikan pengetahuan mengenai pola pikir serta sistematisasi pikir terhadap masalah-masalah sosial. Dengan demikian proses penalaran moral pada remaja dapat berjalan dengan baik. Kresno (1991) berpendapat bahwa aktivitas pemberian pertimbangan terkait dengan baik dan buruk apabila dalam memutuskannya melalui proses penalaran yang baik maka sudah dikatakan matang. 

Pada sesi pemberian informasi, peserta menerima informasi dari literatur. Dari sesi ini peserta mendapatkan sejumlah keterangan mengenai nilai-nilai yang dipelajarinya. Informasi yang diperoleh dalam hal ini berfungsi sebagai nilai-nilai yang menjadi standar masyarakat, sehingga lebih dipahami sebagai norma masyarakat. Iklim moral masyarakat menurut Wardani (1996) dipahami sebagai norma yang dianggap memiliki tingkat penalaran moral lebih tinggi dari pada moral yang dimilikinya. Supeni (1999) berpendapat bahwa pemahaman dari penalaran tahap yang lebih tinggi akan mengakibatkan ketidak seimbangan, karena terjadinya konflik keputusan moral. Ketidak seimbangan tersebut akan menimbulkan ekuilibrasi untuk menemukan keseimbangan atau pemecahannya dalam diri individu. Apabila individu mencapai keseimbangan dengan menerima keputusan moral di atasnya maka penalaran moralnya mengalami peningkatan.

Diskusi menurut Wardani (1996) merupakan bentuk stimulasi iklim moral dari lingkungan sosial. Meteran & Berlin (Cown dkk., 1996) mengatakan bahwa diskusi kelompok kecil sangat menolong dalam mengembangkan kemampuan para siswa untuk berpikir kritis. Menurut Rest (Dacey & Kenny, 1997) berpikir kritis akan memperlancar individu untuk menginterpretasikan permasalahan moral yang dihadapinya. Interpretasi masalah yang tepat, akan memperlancar penalaran moral individu, sehingga penalaran moral dapat berkembang dengan baik. 

Pada tahap eksplorasi idealisme peserta mencari makna dari pengalaman intelektual, emosional dan fisikal yang diperoleh dari keterlibatan dalam kegiatan. Sesi ini berfungsi sebagai internalisasi nilai atau fase transformasi. Syah (1999) berpendapat bahwa dalam fase transformasi ini berbagai informasi yang diperolehnya kemudian dianalisis, diubah menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar dikemudian hari dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. 

Pada sesi ekspresi kreatif peserta didorong untuk menciptakan karya seni yang didasarkan pada nilai. Karya seni yang dibuat berdasarkan nilai akan cenderung mempengaruhi pencipta maupun orang yang melihatnya dalam kaitannya dengan nilai yang tertuang dalam seni tersebut. Selanjutnya Tillman (2002) menjelaskan bahwa seni mampu memancing ekspresi emosional sehingga karya seni yang mengekspresikan nilai mampu terinternalisasi ke dalam penciptanya. 

Sesi pengembangan diri terdiri dari sesi pengelolaan emosi melalui relaksasi dan sesi keterampilan komunikasi. Dari kegiatan relaksasi peserta menjadi memiliki keterampilan mengendalikan diri dan menambah hubungan interpersonal serta menjadikan peserta memiliki kemampuan berpikir yang lebih rasional. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kondisi tubuh yang rileks merupakan fasilitas untuk terciptanya sebuah penalaran moral yang baik sehingga mampu berpikir secara sistematis. 

Selain latihan pengelolaan emosi, mereka juga belajar untuk menyampaikan suatu berita atau ide kepada orang lain secara efektif. Dengan aktivitas tersebut peserta menjadi mampu untuk mengendalikan masalah terkait dengan isu sosial yang dihadapinya dalam masyarakat. Dari hal tersebut peserta juga menjadi mengetahui mengenai kompleksitas situasi, terkait dengan pengambilan keputusan moral. Penalaran melalui berbagai macam pertimbangan, merupakan metode penalaran moral yang baik, sehingga dapat mendorong terjadinya peningkatan penalaran moral pada tahap selanjutnya.

Sesi terakhir yaitu bermasyarakat memberikan kemampuan kepada peserta dalam menerapkan nilai secara praktis ke dalam kehidupannya sehingga setelah selesai pelatihan peserta mampu menerapkan nilai-nilai serta penalarannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian peserta akan terbiasa untuk melakukan penalaran moral dalam lingkungan masyarakat. 

Berbagai kegiatan yang terdapat dalam pelatihan nilai kehidupan merupakan bentuk-bentuk simulasi moral dari kisah nyata maupun dalam bentuk imajinasi. Hal tersebut dapat memberikan pengalaman baru kepada peserta sehingga memberikan kesempatan pada peserta untuk menikmati suasana dalam kondisi tenang, menilai berbagai macam perilaku yang berbeda, memberikan pengertian kode moral yang bermacam-macam serta memberikan pemahaman konsep moral serta pengetahuan yang tidak konsisten. Selain itu dari penelitian yang dilakukan oleh Nashori (1995) terbukti bahwa rangsangan simulasi moral mampu meningkatkan penalaran moral siswa putri. Dari uraian dan penjelasan dapat diambil pengertian bahwa pelatihan nilai kehidupan mampu untuk mendorong peningkatan penalaran moral siswa SLTP.
Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka di atas, hipotesis dalam penelitian ini adalah penalaran moral siswa SLTP sesudah mendapatkan pelatihan Nilai Kehidupan lebih tinggi dari pada sebelum mendapatkan pelatihan. 

METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa pelatihan nilai kehidupan yang berlangsung selama 2 hari. Pelatihan tersebut dipandu oleh berapa orang fasilitator dan asisten yang ikut membantu jalanya pelatihan. 
Disain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Postes Design (Cook&Campbell, 1979). Alasan yang digunakan dalam memilih disain penelitian ini adalah karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada subjek penelitian akibat dari perlakuan yang diberikan yaitu perbandingan kondisi subjek antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan (Latipun, 2006). Disain tersebut menggunakan amatan ulang antara sebelum pelatihan dan sesudah pelatihan yaitu pretest dan postes (Latipun, 2006). Alat ukur yang digunakan dalam Pretest dan postes adalah dengan menggunakan alat tes DIT. 

Disain eksperimen tersebut dapat digambar seperti berikut.

	K
	Pretest
	Treatment
	Posttes

	T
	Y1
	X
	Y2


K 
= Kelompok Penelitian

T 
= Tanpa Random Assignment
Y1  
= Pretest Penalaran Moral dengan DIT

Y2   
=  Posttes Penalaran Moral dengan DIT

X   
=  Pemberian Pelatihan Nilai Kehidupan

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa SLTP Nasional Bantul. Alasan pemilihan subjek tersebut adalah dengan pertimbangan bahwa SLTP Nasional Bantul merupakan salah satu SLTP swasta yang bebas dari golongan, sehingga siswa yang belajar di SLTP tersebut memiliki latar belakang yang beragam. Menurut penelitian pendahuluan dan wawancara dengan guru bimbingan sekolah, terungkap bahwa beberapa siswa sering melanggar aturan sekolah maupun sosial serta berperilaku tidak sopan.

Alat yang digunakan untuk mengungkap variabel penalaran moral adalah dengan menggunakan tes penalaran moral yang di buat oleh James R. Rest (1979)  yang bernama DIT (Defining Issues Test). Skala DIT adalah suatu alat tes yang digunakan untuk mengukur tingkat penalaran moral dan prinsip moral pada seseorang yang disusun oleh Rest (Martani, 1978). Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana cara penyelesaian seseorang terhadap masalah sosial yang dihadapi dengan prinsip moral yang dimiliki. Cerita dilema moral yang ada pada DIT menunjukkan ciri-ciri tahap perkembangan penalaran moral seseorang yang pada dasarnya mengikuti tahap perkembangan moral yang disusun oleh Kohlberg.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pelatihan nilai kehidupan dapat meningkatkan penalaran moral siswa SLTP. Peningkatan tersebut dapat diketahui dari hasil penyajian tes sebelum pelatihan nilai kehidupan (pretest) dengan hasil tes sesudah pelatihan (posttest). Teknik analisis data statistik dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Wilcoxon Signed Ranks Test yang merupakan bagian dari Statistik Non-Parametrik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data Penelitian

Data yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh dari pretest dan posttest skala penalaran moral DIT. Hasil pengumpulan data saat pretest menunjukkan skor terendah penalaran moral siswa SLTP adalah 10.00 dan tertinggi sebesar 40.00 dengan skor rata-rata 25.18, sedangkan hasil posttest menunjukkan skor terendah penalaran moral siswa SLTP sebesar 13.33 dan tertinggi sebesar 50.00 dengan skor rata-rata (means) sebesar 32.59.

Deskripsi data empirik

	Pengukuran
	Data empirik (N=9)

	
	Pretest 
	Posttest

	Minimum 
	10.00
	13.00

	Maksimum 
	40.00
	50.00

	Mean (rerata)
	25.18
	32.59

	SD
	11.56
	10.51

	Selisih mean
	7.41


SD 
= Standard deviasi penyimpangan baku

N 
= Jumlah subjek

Berdasarkan kategori tersebut, menunjukkan bahwa tingkat penalaran moral siswa SLTP terbagi ke dalam tiga kelompok yaitu, rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat penalaran moral siswa sebelum diberi perlakuan yang berada dalam kategori rendah sebanyak 5 orang, yang tergolong pada kategori sedang sebanyak 4 orang siswa. Sedangkan setelah diberi perlakuan (posttest), hasil menunjukkan bahwa subjek yang berada pada kategori rendah sebanyak 3 anak, kategori sedang sebanyak 4 orang dan pada kategori tinggi sebanyak 2 orang siswa. Selain hal tersebut anak yang mengalami kenaikan tahap penalaran moral menuju ke tahap selanjutnya sebanyak 3 orang.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji perbedaan antara skor pretest dan posttest pada kelompok penelitian. Ho yang diajukan dalam penelitian ini adalah tidak ada perbedaan tingkat penalaran moral siswa SLTP pada subjek sebelum dan sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan, sedangkan Hi yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat penalaran moral siswa SLTP pada subjek sebelum dan sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan.

Uji hipotesis yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh bahwa nilai koefisien perbedaan (z) antara sebelum dan sesudah perlakuan sebesar -2.446 (p<0.05), sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Hal tersebut berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan pada tingkat penalaran moral siswa SLTP sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan  berupa pelatihan nilai kehidupan.

Subjek memiliki mean sebelum perlakuan sebesar 25.18 dan mean sesudah diberi perlakuan sebesar 32.59 sehingga terjadi peningkatan rata-rata tingkat penalaran moral sebesar 7.41. Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penalaran moral oleh subjek setelah mengikuti pelatihan nilai kehidupan. Peningkatan penalaran moral sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan adalah sebesar 29,4%.

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat perbedaan penalaran moral pada siswa SLTP antara sebelum pelatihan dengan sesudah pelatihan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat penalaran moral siswa SLTP pada subjek sebelum dan sesudah diberikan pelatihan nilai kehidupan. Dengan bahasa lain penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian pelatihan nilai kehidupan dapat meningkatkan penalaran moral pada siswa SLTP.

Peningkatan skor penalaran moral tersebut dapat disebabkan karena adanya perlakuan, namun juga dapat disebabkan oleh adanya faktor regresi. Besarnya faktor regresi dapat ditafsirkan dengan melihat koefisien korelasi pada alat ukur dalam penelitian. Korelasi validitas alat ukur bergerak dari 0.321 sampai dengan 0.623, yang berarti persentase kemugkinan pergerakan kemunduran sebesar 67.9 sampai dengan 37.7 yang memiliki rata-rata sebesar 52.8 persen. Sehingga dapat dikatakan bahwa besarnya tafsiran regresi dalam penelitian ini adalah 53 persen. Persentase minimum regresi yang masih bisa diterima dalam penelitian adalah dalam kisaran 50%, sedangkan dalam kisaran kemunduran 80% sudah tidak bisa diterima. Dapat disimpulkan bahwa tafsiran 53% pada penelitian ini, masih bisa diterima dan tidak terpengaruh oleh adanya faktor regresi. 

Selain mencermati besaran persentase regresi, perlu dilihat pula subjek yang digunakan dalam penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 9 siswa dari 14 siswa yang memberikan jawaban secara konsisten, sehingga persentase keterwakilan subjek sebesar 63%. Hal tersebut jelas jauh dari perkiraan adanya faktor regresi yang mendasarkan pada asumsi 10% terendah dari populasi yang digunakan.

Jika mencermati dari hasil perlakuan secara individual, dari 9 orang subjek hanya terdapat satu orang yang mengalami penurunan skor penalaran moral, sedangkan yang lainnya mengalami kenaikan. Selain hal tersebut, terdapat 2 orang subjek yang mengalami peningkatan dari kategori rendah meningkat ke sedang dan 2 orang subjek meningkat dari kategori sedang ke tinggi. Kenaikan tidak hanya terjadi pada skor penalaran moral, namun juga terjadi pada tahap penalaran moral subjek. Terdapat satu orang subjek yang meningkat dari tahap 3 ke tahap 4 dan terdapat dua orang subjek dari tahap 4 ke tahap 5A. Hal tersebut menunjukkan betapa tingginya kenaikan skor yang terjadi pada subjek, sehingga dapat memberi pengertian bahwa kenaikan tersebut terjadi disebabkan karena adanya sebuah perlakuan dan bukan terjadi secara kebetulan.
Pelatihan nilai kehidupan merupakan serangkaian aktivitas yang dirancang untuk memberikan kesempatan pada seseorang agar dapat melakukan simulasi nilai moral. Pendidikan nilai moral tersebut lebih mengedepankan pada persamaan hak asasi manusia dan sistem keadilan. Menurut Kohlberg (Monk dkk, 2002) pendidikan moral dapat dijadikan sebagai upaya dalam mengembangkan perilaku moral remaja untuk menaati kaidah moral. Hal tersebut disebabkan karena dari pemberian pendidikan moral, individu dapat belajar dan menganalisis nilai moral yang menjadi harapan masyarakat dengan kondusif. Supeni (1999) mengatakan bahwa kesempatan berhubungan dengan orang lain dalam lingkungan sosial menjadikan individu dapat menangkap, memahami, dan menilai segala sesuatu yang berkenaan dengan tingkah laku moral guna menjadi dasar perkembangan moral. 

Tillman (2004) menyatakan bahwa program pendidikan nilai kehidupan merupakan program pendidikan nilai yang menyajikan berbagai macam aktivitas, pengalaman, serta metode untuk membantu individu mengeksplorasi dan mengembangkan nilai pribadi maupun sosial. Pelatihan nilai kehidupan memiliki penekanan pada modifikasi lingkungan yang syarat dengan nilai. Dalam pelatihan ini terdapat berbagai aktivitas yang memberikan pengalaman baik emosional maupun rasional. 

Permainan jembatan maut bertujuan agar masing-masing peserta saling mengenal secara lebih dalam baik secara identitas maupun secara ciri-ciri fisiknya. Selain hal tersebut permainan ini juga bertujuan untuk memecah kebekuan suasana agar lebih mencair sehingga peserta lebih nyaman dalam mengikuti rangkaian pelatihan.
Aktivitas ekspresi kreatif memberikan kesempatan pada peserta untuk melakukan kegiatan seni seperti menyanyikan lagu, membuat poster, dan menulis cerita tentang kejujuran. Tillman (2002) mengatakan bahwa seni mampu memancing ekspresi emosional sehingga karya seni yang mengekspresikan nilai mampu terinternalisasi ke dalam penciptanya. 
 Aktivitas refleksi dan imajinasi mampu menstimulasi perkembangan penalaran moral hingga mengalami peningkatan ke tingkat yang lebih tinggi karena individu melakukan imajinasi mengenai nilai. Imajinasi mengenai nilai menurut Coles (1997) mampu menghidupkan kecerdasan moral seseorang. Dari aktivitas cerita mengenai imajinasi moral peserta mendapat kesempatan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh tokoh, sehingga membantu dalam belajar alih peran. Kohlberg (Wardani, 1996) menjelaskan bahwa kesempatan alih peran merupakan faktor penting untuk merangsang peningkatan penalaran moral. 

Tillman (2002) berpendapat bahwa dengan mengombinasikan kreativitas diskusi serta cara memberikan instruksi membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan sosial. Aktivitas pengembangan keterampilan dalam sesi kedamaian mengajak peserta untuk belajar menerapkan perilaku untuk menciptakan kedamaian dengan aktivitas belajar keterampilan sosial. 

Aktivitas relaksasi mengajarkan pada peserta untuk menjaga kondisi fisik maupun mental peserta agar tetap rileks dan tidak mudah lelah. Dari kegiatan relaksasi peserta menjadi memiliki keterampilan mengendalikan diri dan menambah hubungan interpersonal serta menjadikan peserta memiliki kemampuan berpikir yang lebih rasional.

Sesi eksplorasi dari dunia nyata melalui berita, serta permainan memberikan kesempatan pada peserta untuk belajar serta memahami masalah-masalah sosial. Dari aktivitas tersebut peserta menjadi memiliki kesempatan untuk belajar memahami masalah-masalah sosial. Syah (1999) mengungkapkan bahwa pokok belajar sosial adalah belajar untuk memahami masalah-masalah serta teknik untuk memecahkan masalah sosial. Selanjutnya Syah (1999) menyebutkan tujuan dari belajar sosial adalah untuk menguasai pemahaman serta kecakapan untuk memecahkan masalah sosial ataupun yang bersifat kemasyarakatan. 

Eksplorasi idealisme dilakukan dalam sesi penghargaan melalui kartu situasi. Dalam setiap kartu situasi terdapat permasalahan yang mungkin sering terjadi di sekolah di antara para siswa. Dalam kartu situasi ini peserta diajak berdiskusi bagaimana cara menyelesaikan dan bagaimana perasaan siswa ketika permasalahan itu terjadi pada dirinya. 

Aktifitas kerjasama dan persatuan membuat peserta dapat mengetahui arti penting dari sebuah satu tujuan yang terletak pada komunikasi. Selain itu tanggung jawab dari masing-masing peserta juga dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama. 
Peserta juga ditunjukkan perbedaan antara seorang yang rendah hati dan orang yang tinggi hati. Selain hal tersebut peserta dapat melihat beberapa contoh efek dari perbuatan tinggi hati yang dapat merugikan orang lain maupun lingkungan sekitar. Dari beberapa aktivitas eksplorasi tersebut menemukan sumber yang membuat mereka bahagia dan juga mengemukakan di depan umum sumber bahagia. 

Pada tahap eksplorasi idealisme peserta mencari berbagai makna dari pengalaman intelektual, emosional dan fisikal yang diperoleh dari keterlibatan dalam kegiatan. Sesi ini berfungsi sebagai internalisasi nilai atau fase transformasi. Syah (1999) berpendapat bahwa dalam fase transformasi ini berbagai informasi yang diperolehnya kemudian dianalisis, diubah menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. 

Aktivitas penyampaian informasi dilakukan dengan cara memberikan materi berupa undang-undang hak asasi manusia. Dengan pemberian undang-undang kebebasan manusia peserta menjadi tahu bahwa sesungguhnya manusia memiliki kebebasan yang di akui oleh seluruh dunia. Hal tersebut dapat memunculkan semangat untuk terus menghargai dan menunjukkan arti dari kebebasan dengan mengisi kemerdekaan tersebut baik pada perorangan maupun masyarakat sosial.

Pemberian informasi juga mengakibatkan pengetahuan peserta mengenai nilai masyarakat mengalami penambahan sehingga peserta mengetahui system norma yang lebih tinggi dari system yang dimilikinya. Supeni (1999) berpendapat bahwa pemahaman dari penalaran tahap yang lebih tinggi akan mengakibatkan ketidakseimbangan, karena terjadinya konflik keputusan moral. Keseimbangan akan dapat dicapai apabila orang tersebut mampu menerima dan mengambil alih keputusan atau perilaku yang memiliki tahap penalaran moral lebih tinggi satu tahap dari dirinya. 

Diskusi menurut Wardani (1996) merupakan bentuk stimulasi iklim moral dari lingkungan sosial. Peserta diajak berdiskusi mengenai beberapa karakter yang menunjukkan sikap baik dan buruk. Dari aktivitas diskusi tersebut nilai kerendahan hati akan tertanam dalam diri peserta melalui penerimaan kelompok. 
Meteran & Berlin (Cown dkk., 1996) mengatakan bahwa diskusi kelompok kecil sangat menolong dalam mengembangkan kemampuan para siswa untuk berpikir kritis. Menurut Rest (Dacey & Kenny, 1997) berpikir kritis akan memperlancar individu untuk menginterpretasikan permasalahan moral yang dihadapinya. 

Aktivitas bermasyarakat memberikan kemampuan kepada peserta dalam menerapkan nilai secara praktis ke dalam kehidupannya sehingga setelah selesai pelatihan peserta mampu menerapkan nilai-nilai serta penalarannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas bermasyarakat dilakukan dengan melestarikan lingkungan. Dari kegiatan tersebut peserta dapat merasakan tanggung jawab untuk belajar bagaimana mencintai lingkungan dan cara menjaga lingkungan agar tetap terasa lebih indah. 

Dari berbagai aktivitas tersebut akan memberikan kesempatan pada peserta untuk melakukan alih peran, menangkap, menilai, memahami permasalahan sosial, diskusi permasalahan moral. Aktivitas tersebut selanjutnya memberikan pemahaman pada individu mengenai peranan atau kontrak sosial, pengalaman kognitif sosial, konflik kognitif yang dapat mendorong terjadinya kematangan atau peningkatan penalaran moralnya.

Penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Skema peningkatan penalaran moral


[image: image1]
Dalam penelitian ini terdapat kelemahan yang dapat mempengaruhi validasi internal penelitian yang meliputi regresi statistik, maturasi, testing dan instrumentasi. Terdapatnya kelemahan tersebut menyebabkan kemungkinan meningkatnya penalaran moral siswa SLTP tidak hanya disebabkan karena adanya perlakuan yang diberikan pada subjek namun karena disebabkan oleh faktor lain.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa penelitian ini menunjukkan terdapatnya peningkatan penalaran moral antara sebelum diberikan pelatihan nilai kehidupan dengan sesudah diberikan pelatihan. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa pelatihan nilai kehidupan dapat menstimulasi peningkatan penalaran moral siswa siswa SLTP. 
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Alih peran, menangkap, menilai, memahami permasalahan sosial, diskusi permasalahan moral





Peranan/kontrak sosial, pengalaman kognitif sosial, konflik kognitif





Refleksi imajinasi, penyampaian materi, pengembangan keterampilan pribadi dan sosial, eksplorasi dunia nyata, eksplorasi idealisme, diskusi, ekspresi kreatif, bermasyarakat





Kematangan/ Peningkatan penalaran moral





Nilai-nilai moral/sosial


(Kedamaian, Penghargaan, Tanggungjawab, Kerendahan Hati, Kebahagiaan, Toleransi, Kebebasan, Cinta, Kejujuran,


Kerjasama dan Persatuan)
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